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ABSTRAK 

 

Kesiapan dan healthiness cooling fan IDF sebagai penyalur udara pendinginan  

bearing dan shaft IDF di PLTU menjadi sangat penting, terkait kontinuitas pasokan 

energi listrik sesuai permintaan PLN. Salah satu upaya pemeliharaan preventif pada 

cooling fan adalah melalui monitoring vibrasi. Besar nilai vibrasi bisa dipengaruhi oleh 

kondisi unbalance pada fan impeler. Kondisi vibrasi yang terjadi, dianalisis dengan 

alat vibration analyzer Emerson CSI 2140. Dari hasil pengukuran, analisis dan 

pengujian pada cooling fan IDF, didapatkan bahwa nilai vibrasi pada impeller cooling 

fan #A IDF #A yang terekam oleh vibration analyzer CSI 2140 menunjukkan 

frekuensi dominan 1xRPM yang tinggi disebabkan oleh adanya unbalance. Setelah 

proses balancing dilakukan, terjadi penurunan nilai overall vibrasi dan juga pada 

amplitude 1xRPM cooling fan #A IDF #A pada sisi motor DE vertikal dari 3.843 mm/s 

menjadi 0.728 mm/s. Namun terjadi kenaikan nilai vibrasi setelah dilakukan final 

balancing pada sisi motor DE vertikal dari 1.025 mm/s menjadi 1.819 mm/s, hal ini 

terjadi akibat perubahan masa yang tidak terhitung pada filler ketika proses pengelasan 

permanen pada balance weight final balancing. Selain dari penambahan filler, 

penambahan nilai vibrasi pada final balancing diduga juga akibat adanya struktur 

looseness karena ditemukan beberapa spektrum yang menunjukkan spektrum 

harmonik yang merupakan salah satu gejala dari adanya struktur looseness. 

 

Kata kunci: Balancing, Unbalance, Vibrasi, 1xRPM 
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ANALYSIS OF UNBALANCE EFFECT TO VIBRATION VALUE ON 

COOLING FAN IDF USING CSI 2140 VIBRATION ANALYZER 

 

ABSTRACT 

 

 

The readiness and healthiness of cooling fans are very important, to ensure the PLTU 

can always supply electricity according to PLN's demand. One of the preventive 

maintenances on cooling fans is vibration monitoring. The vibration can be affected 

by the unbalance condition of the impeller fan. The vibration conditions are analyzed 

using the Emerson CSI 2140 vibration analyzer. From the results of measurements, 

analysis and testing on the IDF cooling fan, it was found that the vibration value of 

the IDF #A cooling fan impeller #A recorded by the CSI 2140 vibration analyzer 

showed a high 1xRPM dominant frequency caused by an unbalance. After the 

balancing process, overall vibration value and the amplitude of 1xRPM cooling fan 

#A IDF #A was decreasing at motor DE vertical from 3.651 mm/s to 0.728 mm/s. 

However, the vibration value was a bit increase after final balancing at motor DE 

vertical from 0.728 mm/s to 1.657 mm/s, it happens due to the countless mass changes 

in the filler during the permanent welding process on the final weight balance 

balancing. Despite filler addition, the increment of the vibration value in the final 

balancing is also suspected due to the looseness structure, due to several spectra were 

found showing the harmonic spectrum which is one symptom of the looseness 

structure. 

 

 

Keywords: Balancing, Unbalance, Vibration, 1xRPM
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